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ABSTRAK

PENGARUH MODEL GUIDED INQUIRY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas 8 SMP Negeri 2 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025)

Oleh

SALSABILA TORISA

Kemampuan komunikasi matematis merupakan komponen dalam kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang penting dalam pembelajaran abad 21 yang mendukung
pemecahan masalah matematika yang kompleks. Tujuan dilaksanakannya
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran guided
inquiry terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) terintegrasi kuantitatif
dan menggunakan pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian
ini yaitu semua siswa kelas 8 SMPN 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025
yang terdistribusi dalam 10 kelas. Sampel penelitian dipilih melalui teknik
purposive sampling, yaitu kelas 8.1 dengan 28 siswa sebagai kelas eksperimen dan
8.4 dengan 32 siswa sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis statistik
dengan uji Mann-Whitney U dan uji lanjutan diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided
inquiry lebih tinggi dibandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, penerapan pembelajaran
guided inquiry berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, pembelajaran guided inquiry.



ABSTRACT

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON
STUDENTS' MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS
(Study on 8th Grade of SMP Negeri 2 Bandar Lampung
Even Semester of the 2024/2025 Academic Year)

By

SALSABILA TORISA

Mathematical communication skills are one of the components of higher-order
thinking skills that are important in 21st-century learning and support complex
mathematical problem-solving. The purpose of this study was to determine the effect
of guided inquiry learning on improving students' mathematical communication
skills. This is quasi-experimental research with a quantitative approach and uses a
pretest-posttest control group design. The population in this study were all 8th
grade students of SMPN 2 Bandar Lampung 2024/2025 Academic Year which were
distributed in 8 classes. The research sample was selected through a purposive
sampling technique, namely class 8.1 with 28 students as the experimental class
and 8.4 with 32 students as the control class. Based on the results of statistical
analysis with the Mann-Whitney U test, it was concluded that the mathematical
communication skills of students who received guided inquiry learning was higher
than the students who received conventional learning. Therefore, the
implementation of guided inquiry learning has an effect on students’ mathematical
communication skills.

Keywords: Guided inquiry learning, mathematical communication skills.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting untuk menopang sumber daya manusia yang
berkualitas di Indonesia. Yudhistira dkk. (2020) menyatakan bahwa pendidikan menjadi
indikator kemajuan suatu bangsa yang ditentukan oleh tingkat kecerdasan masyarakatnya.
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tak pernah dapat
ditinggalkan (Omeri, 2015). Oleh sebab itu, pendidikan merupakan salah satu faktor
krusial dalam pengembangan potensi diri serta pembentukan individu yang unggul,
kompeten, berpengetahuan, dan cerdas sehingga dapat berkontribusi terhadap kemajuan

bangsa.

Pelaksanaan pendidikan dilaksanakan melalui pendidikan formal. Pendidikan formal
dilaksanakan di sekolah dengan mengimpelementasikan kurikulum yang diterapkan oleh
pemerintah yaitu kurikulum merdeka (Syaadah dkk., 2022). Pendidikan di sekolah
memberikan berbagai macam materi pembelajaran. Salah satu materi yang selalu ada di
setiap jenjang sekolah adalah matematika. Selain itu, matematika sebagai ilmu universal
yang menjadi dasar kemajuan teknologi modern. Kemajuan teknologi ini tentunya
bertujuan untuk mempermudah berbagai urusan dan pekerjaan manusia, berbagai alat-

alat canggih diciptakan agar dapat digunakan masyarakat luas (Azlina dkk., 2021).

Saat ini, siswa berada pada era revolusi industri 4.0 atau dikenal juga sebagai
pembelajaran abad 21. Pembelajaran di abad 21 yang menuntut siswa untuk memiliki
keterampilan, pengetahuan, serta kemampuan di bidang teknologi, media

dan informasi, keterampilan pembelajaran dan inovasi serta keterampilan hidup dan karir,

(P21, 2014). Adapun keterampilan pada abad 21 adalah berpikir kritis dan
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memecahkan masalah, komunikasi dan kolaborasi, dan kreatif dan inovasi (Anwar, 2018).

Keterampialn siswa pada abad 21 dikenal dengan istilah 6C, yaitu character (karakter),
citizenship (kewarganegaraan), critical thinking (berpikir kritis), creativity (kreatif),
collaboration (kolaborasi), dan communication (komunikasi). Oleh karena itu, salah satu
tuntutan dalam pembelajaran abad 21 adalah siswa harus memiliki kemampuan

komunikasi matematis.

Salah satu tujuan pembelajaran abad 21 adalah keterampilan siswa dalam berkomunikasi
matematis. Sejalan dengan itu, Permendiknas Nomor 8 Tahun 2022 tentang Standar Isi
Mata Pelajaran Matematika pada tingkat sekolah menengah, tujuan pembelajaran
matematika adalah agar siswa mampu memodelkan situasi dalam bentuk matematis
dengan menggunakan fungsi dan sifat-sifatnya, serta membuat bentuk, persamaan, dan
pertidaksamaan aljabar digunakan untuk menyelesaikan masalah terutama dalam
pembelajaran sistem linear dua variabel. Sejalan dengan itu, menurut BSKAP Nomor 32
tahun 2024 capaian tujuan pembelajaran di abad 21 adalah siswa diharapkan mampu
mengenali dan memahami berbagai informasi, menyampaikan perasaan dan pemikiran
baik secara lisan, tulisan, maupun melalui berbagai media, serta menjalin percakapan.
Selain itu, tujuan pembelajaran matematika dalam BSKAP Nomor 32 tahun 2024 adalah
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau
model matematis. Hal tersebut merupakan salah satu indikator kemampuan komunikasi
matematis. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi memegang peran penting dalam

proses belajar di sekolah.

Kemampuan komunikasi matematis berperan penting pada proses berpikir matematika
terutama dalam membantu siswa memecahkan masalah matematika. Sesuai dengan
pendapat Gurreiro komunikasi matematis merupakan suatu alat yang membantu siswa
dalam bertukar pengetahuan matematika atau dalam membangun penegetahuan
matematika siswa berfungsi sebagai suatu pondasi dalam menyampaikan ide atau gagasan

matematis baik secara lisan maupun tulisan (Anggraini, 2016). Kemampuan komunikasi
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yang baik membantu siswa dalam menyampaikan ide-ide matematis sehingga dapat

dengan mudah dipahami oleh orang lain.

Fakta yang terjadi membuktikan kemampuan komunikasi di Indonesia masih tergolong
rendah (Hadi & Novaliyosi, 2019). Pada tahun 2015, hasil studi TIMSS Indonesia
pmendapatkan peringkat 44 dari 49 negara (Nizam, 2016). Nilai TIMSS Indonesia dari
tahun ke tahun berada di bawah nilai 400 dengan skor skala rata-rata yang di dapat dalam
setiap penilaian yaitu sebesar 395 untuk pemahaman, 397 untuk aplikasi, dan 397 untuk
penalaran. Nilai tersebut masuk ke dalam kategori kemampuan tingkat rendah menurut
penggolongan nilai TIMSS (Hadi & Novaliyosi, 2020). Skor skala rata-rata yang di dapat
dalam setiap penilaian yaitu sebesar 395 untuk pemahaman, 397 untuk aplikasi, dan 397
untuk penalaran. Salah satu penyebab rendahnya skor TIMSS ialah kebingungan siswa
dalam mengkomunikasikan gagasan atau konsep dalam notasi, gambar, tabel, grafik, atau
media lainnya untuk menjelaskan masalah (Noviyana dkk., 2019). Selain itu, banyak
siswa yang belum memahami istilah dan maksud soal, serta masih kesulitan menyajikan
ide atau gagasan dalam bentuk simbol, grafik, tabel, atau media lainnya (Shodiq dkk.,
2015). Oleh sebab itu, hasil TIMSS mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi

matematis siswa di Indonesia tergolong rendah.

Selain TIMSS, sejak tahun 2021 diadakan program Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) yang juga bertujuan mengevaluasi kemampuan siswa Indonesia dalam literasi dan
numerasi. Namun, data dari Rapor Pendidikan Indonesia 2023 menunjukkan bahwa
Capaian Hasil Belajar siswa dari seluruh Sekolah Menengah Pertama berdasarkan hasil
AKM hanya 40,63% siswa yang mencapai batas minimum kompetensi numerasi
(Pusmendik, 2023). Pada penelitian yang dilakukan oleh Sholehah dkk. (2022) diketahui
salah satu kesulitan siswa saat memecahkan soal AKM ini adalah kesulitan untuk
menafsirkan soal ke bentuk model matematika. Berikutnya pada penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Yusuf & Ratnaningsih (2022), diketahui bahwa siswa sering
membuat kesalahan saat menganalisis informasi yang berbentuk grafik, diagram, tabel,
dan sebagainya. Hal tersebut menandakan siswa belum mampu mengkomunikasikan

gagasan atau konsep ke dalam model matematika serta menafsirkan grafik atau tabel yang
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termasuk dalam indikator kemampuan komunikasi matematis. Dari penjabaran di atas,

bisa dikatakan bahwa kemampuan siswa Indonesia untuk komunikasi matematis masih

perlu ditingkatkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 2 Bandar Lampung
pada 24 September 2024, ditemukan bahwa siswa kesulitan mengubah permasalahan
matematika dalam soal cerita menjadi model matematika yang tepat. Masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep secara matematis dengan
menggunakan bahasa mereka sendiri. Selain itu, hasil wawancara mengungkapkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam menuliskan informasi dari grafik, gambar, atau
tabel ke dalam model matematika, maupun sebaliknya. Siswa juga kesulitan dalam
menyajikan informasi matematika ke dalam bentuk grafik, tabel, atau aljabar, serta dalam

mendeskripsikan, menarik kesimpulan, dan mengemukakan argumen secara matematis.

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 24 September 2024 di SMP
Negeri 2 Bandar Lampung terhadap 32 siswa kelas 8.2 menunjukkan bahwa siswa di
sekolah tersebut masih memiliki kemampuan komunikasi matematis yang rendah. Dalam
penelitian pendahuluan, siswa diberikan ujian uraian untuk mengukur kemampuan
mereka dalam komunikasi matematis. siswa diberi tiga soal dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis. Hal ini ditunjukkan oleh jawaban siswa dalam menyelesaikan

soal-soal pada Gambar 1.1.

Berdasarkan hasil analisis terhadap soal yang disajikan pada Gambar 1.1, diketahui
bahwa pada soal nomor 1 hanya sekitar 31% atau sebanyak 10 dari 32 siswa yang mampu
memberikan jawaban dengan tepat. Sementara itu, sebanyak 69% atau 22 dari 32 siswa
lainnya masih mengalami kesulitan dan belum dapat memberikan jawaban dengan benar
dalam waktu yang relatif cepat. Adapun pada soal nomor 2, tingkat keberhasilan siswa
dalam menjawab mengalami penurunan yang cukup signifikan, di mana hanya 6% atau 2
dari 32 siswa yang berhasil menjawab dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
sebanyak 94% siswa belum dapat menjawab soal nomor 2 secara tepat, yang

mengindikasikan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi atau jenis soal tersebut.



1. Sebuah tangga disandarkan pada dinding dengan ujung atas tangga terletak 4
meter di atas lantai, sedangkan ujung bawah tangga berjarak 3 meter dari
dinding. Pada dinding yang sama terdapat sebuah lemari dengan posisi merapat
pada dinding. Tangga tersebut menyentuh sudut atas depan lemari dan jarak
sudut lemari ke dinding adalah 1 meter.

a. llustrasikan permasalahan tersebut ke dalam bentuk gambar.
b. Hitunglah jarak dari tangga yang menyentuh sudut atas lemari ke tangga
yang menyentuh dinding!

2. Sebuah foto ditempel pada karton yang memiliki panjang 30 cm dan lebar 50
cm. Di sebelah kiri, kanan, dan atas foto terdapat sisa karton yang lebarnya 4,5
cm. Jika foto dan karton tersebut sebangun, maka:

a. Ilustrasikan permasalahan tersebut ke dalam bentuk gambar.

b. Berapakah lebar karton yang tersisa di bagian bawah?

Gambar 1.1 Soal Kemampuan Komunikasi Matematis

Pada gambar 1.2 menunjukkan contoh hasil pekerjaan siswa saat mengerjakan soal

tersebut.
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Gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa sudah mengerti konsep perbandingan serta
menggambarkan permasalahan. Namun, siswa belum mampu menuliskan informasi dari
soal yang telah diberikan. Gambar tersebut juga terlihat bahwa siswa belum memahami
permasalahan yang diberikan. Seharusnya, siswa menjelaskan terlebih dahulu bagaimana

sisi BC ditemukan. Hal ini berarti bahwa indikator kemampuan matematis yaitu written
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text masih tergolong rendah untuk mengungkapkan kembali uraian matematika secara

tulisan dengan bahasa sendiri dengan tepat.
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Gambar 1.3. Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Nomor 2

Dari gambar 1.3 terlihat bahwa siswa masih belum mampu untuk menuliskan informasi
penting yang diberikan dalam soal. Siswa belum mampu menggambarkan ilustrasi karton
dan foto ke dalam gambar dengan tepat. Gambar tersebut terlihat bahwa siswa masih
belum tepat dalam membuat model matematika untuk memecahkan masalah. Siswa
hanya memasukkan nilai-nilai yang tertera dalam gambar tanpa mengetahui apa yang
ditentukan. Siswa belum bisa untuk memberikan penjelasan dari ide-ide matematis yang
ada untuk selanjutnya mengubahnya ke dalam simbol atau persamaan matematika. Selain
itu, siswa tidak menyusun kesimpulan atau menyampaikan solusi akhir dari permasalahan
yang telah diberikan. Hal ini berarti masih rendahnya kemampuan siswa dalam
menjelaskan ide secara tertulis serta membuat model matematika dengan benar yang
merupakan indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu menggambarkan dan
menyatakan situasi masalah menggunakan gambar (drawing) dan memodelkan
permasalahan matematis secara benar sehingga perhitungan mendapatkan solusi secara

tepat (mathematical expression) masih tergolong rendah.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 2 Bandar
Lampung, pengalaman belajar sebelumnya guru menggunakan pembelajaran direct
instruction dimana menekankan pada pengajaran yang jelas, terarah, dan berbasis bukti,

serta berfokus pada hasil pembelajaran yang spesifik. Pada pembelajaran direct
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instruction, guru berperan sebagai sumber utama informasi, memberikan contoh, serta

mendemonstrasikan cara penyelesaian suatu permasalahan.

Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa di era abad 21 ini,
diperlukan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif serta
mendorong mereka untuk mengasah kemampuan komunikasi matematisnya.
Pembelajaran yang berfokus pada siswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa (Asnawati, 2017). Pembelajaran harus melibatkan siswa untuk
mengkomunikasikan ide dan pendapatnya pada guru atau siswa lain dalam suatu diskusi
(Putri dkk., 2022). Peranan guru dalam pembelajaran yaitu membimbing dan
memfasilitasi siswa dalam melakukan penemuan dan memberikan kebebasan pada siswa
dalam membangun konsep dan pengetahuannya dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis

mereka.

Sistem pembelajaran abad 21 yang dijelaskan oleh Kemendikbud (2022) merupakan
pembelajaran dengan kurikulum yang menuntut sekolah untuk mengalihkan fokus dari
pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher centered learning) menjadi pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered learning). Karakteristik pembelajaran
tersebut terdapat dalam model pembelajaran guided inquiry, sehingga model ini dapat

diterapkan dalam proses pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lovisia (2018) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat membantu mengembangkan
ketertarikan dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini
ditunjukkan melalui kerja sama dalam kelompok serta rasa ingin tahu dan penyelidikan
siswa terhadap permasalahan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk mengeksplorasi
pengetahuannya sendiri dengan bimbingan dari guru. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Fara dkk. (2019) penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran matematika mengembangkan kemampuan komunikasi matematis

siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diduga bahwa model pembelajaran guided
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inquiry mampu mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh sebab

itu, perlu dikaji penggunaan model pembelajaran guided inquiry dalam pembelajaran

pada penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran guided

inquiry berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?”’.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided

inquiry terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dalam proses pembelajaran terutama dalam mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran guided inquiry.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penerapan
pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry sebagai alternatif bagi guru

untuk mengajar di kelas.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah proses penyampaian
dan penerimaan pesan atau informasi antara dua pihak atau lebih sehingga isi pesan
tersebut dapat dipahami dengan baik. Secara umum kata komunikasi berasal dari Bahasa
latin communication yang berarti pemberitahuan dan pertukaran pikiran. Sejalan dengan
itu, Hasibuan (2019) Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi berupa
pesan, ide, atau gagasan dari satu pihak kepada pihak lainnya. Jadi, secara garis besar
dalam suatu proses komunikasi harus terdapat unsur-unsur kesamaan makna agar terjadi
suatu pertukaran pikiran dan pengertian antara komunikator (penyebar pesan) dengan
komunikan (penerima pesan) (Mutiarani dan Sofyan, 2022). Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses pertukaran informasi antara dua orang atau
lebih sehingga informasi dapat dipahami. Pembelajaran di sekolah adalah salah satu

contoh penyampaian informasi ini.

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah selalu terjadi komunikasi antara guru dan siswa
maupun antar siswa guna mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Kemampuan berbagi ide dengan mengkomunikasikan gagasannya dengan cara berbicara,
menulis, menggambar, dan menjelaskan konsep-konsep matematika di sekolah
merupakan dasar kemampuan komunikasi matematis siswa dalam proses belajar (Ahmad
dkk., 2020). Hirsche & Cotton mengatakan bahwa komunikasi matematis membantu

dalam membangun makna ketika siswa melakukan proses berpikir dan bernalar, serta
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mengomunikasikan ide matematis mereka secara lisan maupun tulisan (Ma’rifah dkk.,

2020).

Hal ini sejalan dengan gagasan yang disampaikan oleh TIMSS bahwa kemampuan
komunikasi matematis mencakup dua cara bagi siswa dalam menyampaikan ide
matematika, seperti melalui komunikasi lisan seperti berdiskusi dan menjelaskan, serta
komunikasi tertulis yaitu menyampaikan gagasan atau ide matematika melalui
gambar/grafik, tabel, persamaan, maupun menggunakan bahasa mereka sendiri
(Hodiyanto, 2017; Fara, 2019). Sejalan dengan itu, Menurut National Council of Teachers
of Mathematics (NCTM), komunikasi matematis adalah kemampuan menyusun konsep
matematika melalui komunikasi lisan maupun tertulis, serta mengomunikasikan,
menganalisis, dan mengevaluasikan ide-ide tersebut dengan cara yang logis dan jelas
dengan menggunakan bahasa pribadi secara tepat (Sari, 2016). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis mengacu pada kemampuan siswa
dalam menyampaikan, memahami, dan menginterpretasikan ide-ide matematika melalui
komunikasi lisan maupun tertulis. Kemampuan ini mencerminkan keterampilan siswa
dalam menyelesaikan masalah dengan mengungkapkan ide dan gagasan mereka melalui

gambar/grafik, tabel, serta persamaan berdasarkan pemahaman mereka sendiri.

Proses pembelajaran matematika dalam menyelesaikan masalah erat kaitannya dengan
penggunaan simbol-simbol matematika serta menjelaskan langkah-langkah mereka
dalam menyelesaikan soal matematika, mengartikan konsep-konsep matematika.
Menurut NCTM, indikator kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran
matematika mencakup beberapa indikator yaitu: (1) kemampuan mengekspresikan ide-
ide matematika melalui lisan, tertulis, serta dapat mendemonstrasikan dan
menggambarkan secara visual, (2) kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan

mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan (Wuri & Purwati, 2017).

Definisi lain yang lebih luas menyatakan bahwa indikator komunikasi adalah (1)
menyajikan kejadian sehari-hari ke istilah matematika, (2) menjelaskan atau merumuskan

pertanyaan =~ matematika yang berkaitan dengan pernyataan atau cerita, (3)
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menghubungkan benda nyata, gambar, tabel, dan diagram dengan konsep matematika, (4)
menjelaskan konsep, situasi, dan hubungan matematis dengan benda nyata, gambar,
grafik, dan tabel yang dikemukakan oleh Romberg dan Chair (Dewanti & Muna; 2023).
Sejalan dengan itu, menurut Azhari dkk., (2018) indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu (1) menggambarkan atau merepresentasikan objek nyata, gambar, dan
diagram ke dalam bentuk ide atau simbol matematika, (2) menjelaskan ide, situasi, dan
hubungan matematis secara lisan maupun tertulis dengan menggunakan objek nyata,
gambar, grafik, atau ekspresi aljabar, (3) mengungkapkan peristiwa sehari-hari dalam
bentuk bahasa atau simbol matematika, serta menyusun model matematika dari suatu
peristiwa, (4) memahami suatu presentasi matematika, dan (5) menyusun konjektur,
membangun argumen, serta merumuskan definisi dan generalisasi. Selain itu, Sudrajat
mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi matematika merupakan keterampilan
yang mencakup berbagai peluang untuk berkomunikasi dalam bentuk: (1) merefleksikan
objek nyata, gambar, atau ide-idematematika, (2) memodelkan situasi atau permasalahan
melalui metode lisan, tulisan, konkret, grafik, dan aljabar, (3) memanfaatkan kemampuan
membaca, menulis, danmenelaah untuk menginterpretasi dan mengevaluasi ide-ide,
simbol, istilah serta informasi matematika, (4) merespon permasalahan menggunakan

argumen yang logis meyakinkan (Yuliani, 2015).

Sejalan dengan itu, menurut Dianti (2021) indikator kemampuan komunikasi matematis
yaitu: (1) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dalam
menyajikan ide-ide matematis secara tertulis, (2) kemampuan menjelaskan ide dan situasi
sehari-hari dan secara tertulis dengan gambar dan (3) kemampuan mengoomunikasikan
kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari. Sejalan dengan itu, Rahmalia (2020)
menyatakan bahwa indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu (1)
drawing, siswa dapat menyatakan ide-ide matematika melalui tulisan dengan
menggambar secara visual (2) written text, siswa mampu menginterpretasikan dan
mengevaluasi ide-ide matematika dari bentuk visual secara lisan maupun tulisan, (3)
mathematical expression, siswa mampu membuat model matematika secara tepat dari

permasalahan yang didapat.
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Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, beberapa pendapat mengatakan beberapa
indikator yang sama dan dapat tercantum dalam salah satu indikator dalam Rahmalia.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan komunikasi seperti pada Tabel

2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis.

Indikator Respon Siswa

Drawing Siswa mampu menyatakan ide-ide matematika yang di dapat
melalui tulisan ke dalam gambar, grafik, atau diagram secara
tepat.

Written Text Siswa mampu mengevaluasi ide-ide matematika dari bentuk
visual secara lisan maupun tulisan

Mathematical Siswa mampu membuat dan menyelesaikan model

Expression matematika dari permasalahan yang didapat secara tepat

2. Model Guided inquiry Learning

Guided inquiry learning berasal dari bahasa inggris yang berarti pembelajaran inkuiri
terbimbing. Inkuiri dalam KBBI berarti proses pencarian informasi secara kritis, analisis,
dan argumentative dengan menggunakan langkah tertentu. Model pembelajaran guided
inquiry merupakan model pembelajaran yang dapat mengakomodasi hakikat alami siswa
sebagai pengetahuan dan proses pembelajaran siswa (Margunayasa dkk., 2019). Oleh
sebab itu, guided inquiry learning adalah suatu proses pembelajaran yang
mengoptimalkan seluruh potensi siswa untuk melakukan pencarian dan penyelidikan
secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga mereka mampu merumuskan

temuannya sendiri dengan rasa percaya diri.

Sejalan dengan itu menurut Ermawati dkk. (2018) untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan intelektual dan keterampilan-keterampilan lain seperti
mengajukan pertanyaan, menemukan, serta mencari jawaban yang berasal dari
keingintahuan mereka. Model pembelajaran ini mengarahkan siswa menuju
pembelajaran yang berorientasi padasiswa sehingga pembelajaran lebih berpusat pada

siswa bukan hanya berpusat pada guru. Menurut Nurmayani & Doyan (2018), guided
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inquiry membantu siswa belajar dalam menyajikan permasalahan, merumuskan atau
mengemukakan hipotesis, melakukan percobaan untuk memperoleh informasi atau data,

mengumpulkan serta menganalisis data, dan menarik kesimpulan.

Pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) memiliki 6 prinsip yang dapat guru
terapkan yaitu: (1) mendapatkan perhatian siswa dan mengarahkan siswa untuk berpikir,
(2) siswa mengingat pengetahuan sebelumnya untuk menghasilkan ide baru yang
menarik, (3) eksplorasi kegiatan dengan menggunakan ide yang telah didapat untuk
mendapatkan pertanyaan penyelidikan yang menarik, (4) mengidentifikasikan
pertanyaan penyelidikan dengan jelas sebelum mengumpulkan informasi, (5) setelah
mengumpulkan informasi tentukan temukan dan bagikan apa yang telah didiskusikan

bersama, dan (6) evaluasi kegiatan siswa (Kuhlthau, 2015).

Karakteristik utama dalam pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya
(Nurdyansyah, 2016), yaitu: (1) inkuiri menekankan upaya siswa untuk mencari dan
menemukan. Siswa tidak hanya bertindak sebagai penerima informasi melalui penjelasan
lisan guru, tetapi mereka juga mempelajari materi pelajaran secara mandiri. (2) seluruh
aktivitas siswa diarahkan untuk mengembangkan kepercayaan diri mereka dengan
mencari dan menemukan jawaban atas pertanyaan. Pada model pembelajaran inkuiri,
guru berperan sebagai pendorong dan fasilitator dalam proses belajar siswa. (3) model
ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara sistematis dan
logis, serta untuk mengembangkan kapasitas untuk mengintegrasikan proses mental ke
dalam pikiran. Metode inkuiri menuntut siswa tidak hanya memahami materi pelajaran,

tetapi juga mampu memaksimalkan kemampuan mereka.

Berdasarkan pernyataan yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran guided inquiry adalah sebagai berikut: (1) siswa aktif untuk
mencari dan menemukan konsep pembelajaran, (2) aktivitas dalam pembelajaran telah
dirancang supaya siswa dapat aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri, (3) siswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir melalui aktivitas pembelajaran dengan

bimbingan guru, (4) siswa belajar melalui interaksi sosial dalam proses pembelajaran.
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Menurut Sund, Trowbridge, dan Leslie (Purwasih, 2015) dan Nurdyansyah (2016) ada

tiga jeniks inkuiri berdasarkan besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada

siswanya, yaitu:

1) inkuiri terbimbing, inkuiri terbimbing diterapkan kepada siswa dengan memberikan
bimbingan dan arahan pada tahap awal secara bertahap dan dikurangi seiring dengan
pengalaman siswa. Guru membuat sebagian besar perencanaan dan siswa tidak
diminta untuk merumuskan masalah mereka sendiri.

2) inkuiri bebas, diterapkan dengan membuat siswa layaknya seorang ilmuwan, siswa
melakukan penelitian secara mandiri dan diharuskan untuk mengidentifikasi dan
merumuskan berbagai masalah yang akan diselidiki dalam pembelajaran.

3) inkuiri yang dimodifikasi, guru memberikan masalah kepada siswa, yang kemudian
diminta menyelesaikannya melalui pendekatan seperti pengamatan, eksplorasi, dan
prosedur pembelajaran berbasis inkuiri. Guru harus mampu merancang dan

menerapkan proses pembelajaran dengan benar.

Selain itu, menurut Cruickshank guided inquiry salah satu bentuk pembelajaran yang
didasarkan pada teori konstruktivisme, yang berkembang dari pemikiran tokoh-tokoh
seperti Dewey, Piaget, Montessori, dan Vygotsky, serta dipengaruhi oleh gagasan para
pembaharu pendidikan seperti pendidikan progresit (progressive education), inkuiri-
diskoveri, dan pendidikan terbuka (open education) (Windoni & Banurea., 2019).
Sejalan dengan itu menurut Piaget (Noer,2017), pengetahuan dalam diri siswa yang
dibangun dengan menemukan dan membangun pemahamannya sendiri maka
pengetahuan itu bertahan lama dalam diri siswa sehingga hasil belajar siswa lebih baik.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran guided inquiry merupakan
pembelajaran di mana siswa aktif terlibat dalam proses penemuan dan eksplorasi, dengan

bimbingan dari guru.

Penelitian ini menggunakan model inkuiri terbimbing karena pembelajaran tersebut
berfokus pada aktivitas belajar siswa di dalam kelas. Proses pembelajaran di kelas
berfokus pada siswa dan memberi kesempatan bagi mereka untuk memanfaatkan

berbagai sumber belajar. Selain itu, guru berperan sebagai sumber belajar, fasilitator,
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sekaligus pembimbing (guide) bagi siswa. Sejalan dengan itu, Erdani dkk. (2020)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran dengan model guided inquiry guru memberikan
bimbingan kepada siswa berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa pada
kesimpulan yang diharapkan dalam memecahkan masalah tanpa memberikan jawaban
secara langsung. Sehingga, dengan kata lain guided inquiry merupakan suatu rangkaian
pembelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif mencari dan menyelidiki
permasalahan yang diberikan sehingga dapat merumuskan penemuannya dengan

panduan dan arahan guru.

Peran guru bertujuan agar proses penyelidikan berjalan sistematis, teratur, logis, kritis,
dan analitis sesuai desain pembelajaran yang sudah direncanakan (Jundu dkk., 2020).
Dalam hal ini, guru memfasilitasi jalannya diskusi dan mendorong siswa untuk bertanya
dan berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu, dalam
menggunakan model pembelajaran guided inquiry, guru perlu mewujudkan suasana
pembelajaran yang mendorong siswa merasa nyaman dan aktif berpartisipasi di dalam

proses pembelajaran.

Tahapan-tahapan dalam model pembelajaran Guided Inquiry telah dijelaskan oleh
beberapa ahli dengan rincian yang bervariasi namun memiliki prinsip yang serupa.
Seperti yang dijelaskan oleh Nurdyansyah (2017) bahwa ada beberapa langkah-langkah
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided
inquiry yaitu (1) orientasi masalah, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis,
(4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, (6) merumuskan kesimpulan. Langkah-
langkah tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.2. Sedangkan menurut Pertiwi (2018) tahapan
dalam melakukan pembelajaran Guided yaitu (1) identifikasi masalah, (2) membuat
hipotesis, (3) merancang percobaan, (4) mengumpulkan data, (5) Interpretasi Data &
Mengembangkan Data, (6) mengomunikasikan kesimpulan. Langkah-langkah pada
model Guided Inquiry Learning menurut Pertiwi dapat dilihat pada dilihat pada Tabel
2.3.
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Tabel 2.2 Tahapan Model Pembelajaran Guided inquiry

No. Tahapan Keterangan
1. Orientasi Pada tahap ini, guru mengambil langkah untuk menciptakan suasana
Masalah pembelajaran yang kondusif dengan menyampaikan topik, tujuan, hasil
belajar yang diharapkan, serta menjelaskan langkah-langkah yang akan
dilakukan selama proses pembelajaran.
2. Merumuskan Pada langkah ini, siswa diarahkan pada suatu permasalahan yang
Masalah bersifat teka-teki dan menantang, sehingga mendorong mereka untuk
memecahkannya dengan memanfaatkan bahan-bahan yang telah
disediakan oleh guru sebagai bentuk bantuan.
3. Merumuskan Hipotesis merupakan asumsi awal yang dianggap benar dan perlu
Hipotesis dibuktikan kebenarannya. Dalam hal ini, guru mengajukan sejumlah
pertanyaan yang dapat merangsang siswa untuk merumuskan berbagai
dugaan kemungkinan jawaban terhadap permasalahan yang sedang
dipelajari.
4. Mengumpulkan | Proses pengumpulan data memerlukan ketekunan serta kemampuan
Data dalam memanfaatkan potensi berpikir siswa, yaitu dengan menghimpun
hasil yang telah diperoleh dari kegiatan yang telah dilaksanakan.
5. Menguji Menentukan jawaban yang dianggap tepat berdasarkan data atau
Hipotesis informasi yang diperoleh melalui proses pengumpulan data. siswal
mencocokkan data yang dikumpulkan dengan hipotesis yang telah|
dirumuskan.
6. Merumuskan Proses ini melibatkan pendeskripsian temuan yang diperoleh berdasarkan|
Kesimpulan hasil pengujian terhadap hipotesis. siswa memaparkan hasil temuan yang|
diperoleh.

(Sumber: Nurdyansyah, 2017)

Tabel 2.3 Tahapan Model Pembelajaran Guided inquiry

No. Tahapan Keterangan
1. |Identifikasi Masalah | Siswa diberikan masalah atau pertanyaan yang diajukan oleh guru.
2. | Membuat Hipotesis Siswa menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahan dan
memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi prioritas.
3. | Merancang Percobaan | Siswa dibimbing dalam menentukan dan mengurutkan langkah-
langkah penyelesaian yang sesuai dengan hipotesis yang ada
4. | Mengumpulkan Data | Siswa memanfaatkan sumber informasi yang ada untuk memecahkan
masalah. Siswa diharapkan mampu bekerja dalam kelompok untuk
memecahkan masalah dan mengumpulkan data
5. |Interpretasi Data &| Siswa mengorganisasikan data dan kesimpulan. Pada tahap ini siswa
Mengembangkan Data| membuat catatan pengamatan, mengolah data, menarik kesimpulan, dan
merumuskan kesimpulan
6. | Mengomunikasikan Siswa mengomunikasikan hasil dari kegiatannya melalui presentasi.
. Pada tahap ini guru memberikan penguatan dari hasil diskusi siswa.
Kesimpulan

(Sumber: Pertiwi, 2018)

Sedangkan menurut Enggen & Kuachak (Kumala, 2018) tahapan dalam melakukan

pembelajaran guided inquiry dapat dilihat pada Tabel 2.4.
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Tabel 2.4 Tahapan Model Pembelajaran Guided Inquiry

No. Tahapan Keterangan

1. Menyajikan Pada tahap ini, Siswa diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
Masalah materi yang sedang dibahas guna mengasah kemampuan berpikir serta

menumbuhkan rasa ingin tahu mereka.

2. Membuat Hipotesis adalah anggapan dasar yang dianggap benar dan harus
Hipotesis dibuktikan kebenarannya. Pada langkah ini Siswa membuat hipotesis

dari permasalahan yang diajukan.

3. Merancang Siswa bekerja secara kelompok untuk mencari cara untuk pembuktian
Percobaan hipotesis.

4, Melakukan Siswa bekerja secara berkelompok untuk membuktikan hipotesis-
Percobaan hipotesis yang telah dibuat.

5. Mengumpulkan Siswa menganalisis dan membandingkan hasil hipotesis yang telah
Data dan dibuat dengan hasil percobaan dan pembahasan yang dilakukan
Menguji dengan kelompok.

Hipotesis

6. Membuat Siswa menjelaskan hasil pekerjaan melalui presentasi. Lalu, siswa

Kesimpulan lainnya menanggapi dengan berdiskusi dan Siswa diarahkan untuk
membuat kesimpulan oleh guru. Pada tahap ini guru memberikan
penguatan dari hasil diskusi Siswa.

(Sumber : Enggen & Kuachak (Kumala, 2018)

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan pada Tabel 2.4, dapat disimpulkan bahwa

tahapan dalam pembelajaran guided inquiry, yaitu (1) orientasi masalah, (2) membuat

hipotesis, (3) merancang percobaan, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan

(6) membuat kesimpulan.

Tabel 2.5 Tahapan Model Pembelajaran Guided Inquiry

No. Tahapan Keterangan

I. Orientasi Masalah Pada tahap ini siswa diberikan pertanyaan seputar materi yang
sedang dibahas untuk mengembangkan rasa ingin tahu siswa
dan menuliskannya secara tepat

2. Merumuskan Masalah Siswa diberikan pertanyaan teka-teki untuk merumuskan
masalah dengan dibimbing oleh guru.

3. Merumuskan Hipotesis Siswa bekerja secara kelompok untuk mencari dan
memberikan jawaban sementara dari permasalahan yang
diberikan.

4. Mengumpulkan Data Siswa mencari informasi melalui sumber bacaan yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah.

5. Menguji Hipotesis Siswa menganalisis dan menguji hipotesis berdasarkan data
dari hasil percobaan.

6. Merumuskan Kesimpulan Siswa menjelaskan hasil pekerjaan dan membuat kesimpulan
yang diarahkan oleh guru melalui diskusi antara guru dan
siswa.
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Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa tahapan
dalam pembelajaran guided inquiry yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
(1) orientasi masalah, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis,
(4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan.
Kegiatan yang dilaksanakan membuat siswa selalu berada dalam bimbingan guru dalam
mencari dan mengumpulkan informasi ataupun data dari persoalan yang diberikan,
merumuskan hipotesis, menguji hipotesis, dan menganalisis hasilnya yang kemudian
membuat kesimpulan hingga mengomunikasikan hasil dari penyelidikan tersebut.

Tahapan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.5.

3. Pembelajaran Konvensional

Konvensional berasal dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berakar dari kata
konvensi yang memiliki arti kemufakatan atau kesepakatan (terlebih tentang tradisi, adat,
atau sebagainya). Pembelajaran konvensional ialah metode pembelajaran yang memang
dipakai secara rutin oleh guru saat mengajarkan materi di kelas (Jayanti dkk., 2017).
Sejalan dengan pendapat tersebut, Gaurifa & Harefa (2023) juga menyatakan bahwa
model dari pembelajaran konvensional ialah metode pengajaran yang lazim diterapkan
guru sehari-hari. Dari beberapa pengertian tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran konvensional ialah pembelajaran yang lazim atau biasa dipakai guru pada

pembelajaran sehari-hari di kelas.

Model pembelajaran konvensional adalah salah satu model pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Model pembelajaran
konvensional dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang berpusat pada guru,
dengan komunikasi yang cenderung satu arah dari guru kepada siswa. Metode yang
digunakan umumnya berupa ceramah dan demonstrasi, serta materi pembelajaran lebih
menekankan pada penguasaan konsep daripada pengembangan kompetensi Asmedy
(2021). Oleh karena itu, pembelajaran konvensional merupakan proses belajar yang
berlangsung sebagaimana lazimnya guru menyampaikan materi kepada siswa, di mana

guru berperan sebagai penyampai informasi, sementara siswa berperan sebagai penerima.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran yang biasa digunakan guru untuk diterapkan di dalam kelas dengan
menyesuaikan materi yang diajarkan. Pembelajaran yang dilakukan di SMPN 2 Bandar
Lampung biasanya menggunakan model direct instruction. Direct instruction ialah
model ajar yang berfokus pada pengajaran langsung oleh pengajar terhadap siswa
(Raimuna, 2024). Model direct instruction bertujuan untuk membantu siswa

mempelajari suatu pengetahuan yang dapat dijelaskan selangkah demi selangkah (Utari

dkk., 2020).

Terdapat lima tahap pada pelaksanaan pembelajaran direct instruction, yaitu: (1)
orientasi, yakni guru memberi orientasi atau arahan tentang kegiatan belajar yang
dilaksanakan dan materi atau topik yang disampaikan, (2) presentasi/demonstrasi, yakni
tahap dimana guru menyampaikan materi, mengajarkan konsep ataupun keterampilan,
(3) latihan terstruktur, yakni tahap pemberian latihan terstruktur yang dipandu dan diberi
umpan balik oleh guru, (4) latihan terbimbing, yakni guru memberi latihan serta
memonitor siswa jika diperlukan, (5) latihan mandiri, yakni tahap dimana siswa

diberikan latihan untuk dilakukan secara mandiri (Suryadi, 2022)

Berdasarkan penjabaran di atas, ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran konvensional
pada studi ini merujuk pada model pembelajaran direct instruction yaitu model
pembelajaran yang berfokus pada pengajaran langsung oleh guru terhadap siswa. Tahap-
tahap pada pembelajaran direct instruction meliputi: (1) orientasi, (2)
presentasi/demonstrasi, (3) latihan terstruktur, (4) latihan terbimbing, dan (5) latihan

mandiri.

4. Pengaruh

Menurut KBBI pengaruh adalah daya yang timbul dari seseorang yang dapat membentuk
watak, kepercayaan, atau tindakan. Menurut David, dkk (2017), pengaruh merupakan
kekuatan yang berasal dari suatu hal (baik individu, benda, dan sebagainya) yang

memiliki kuasa atau daya, termasuk yang bersifat gaib. Pernyataan ini sejalan dengan
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pendapat Safitri (2015) yang menyatakan bahwa Pengaruh adalah suatu kekuatan yang
mampu membentuk, mengubah, atau menimbulkan suatu perubahan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu tindakan atau upaya yang

dilakukan untuk menghasilkan suatu perubahan.

Pada penelitian ini, pengaruh yang diberikan bertujuan untuk mengubah proses
pembelajaran yang ada sebelumnya untuk mencapai suatu tujuan. Pembelajaran
dikatakan berpengaruh apabila kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran guided inquiry lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan komunikasi

matematis siswa dengan pembelajaran sebelumnya.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah dengan mengungkapkan ide ke dalam persamaan, simbol matematika,
grafik, tabel, diagram, serta menjelaskan sesuai dengan pemahaman siswa itu
sendiri. Indikator kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini yaitu: (1)
drawing, siswa mampu menyatakan ide-ide matematika yang di dapat melalui tulisan
ke dalam gambar, grafik, atau diagram secara tepat, (2) written text, siswa mampu
mengevaluasi ide-ide matematika dari bentuk visual secara lisan maupun tulisan,
(3) mathematical expression, siswa mampu membuat dan menyelesaikan model
matematika dari permasalahan yang didapat secara tepat.

b. Model pembelajaran guided inquiry yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif mencari dan menyelidiki permasalahan yang diberikan sehingga dapat
merumuskan penemuannya dengan panduan dan arahan guru. Pada proses
pembelajarannya menggunakan 6 tahapan pembelajaran yaitu yaitu (1) orientasi
masalah, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan
data, (5) menguji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan.

c. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini menggunakan direct instruction

yaitu model pembelajaran yang berfokus pada pengajaran langsung oleh guru
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terhadap siswa. Tahap-tahap pada pembelajaran direct instruction meliputi:
(1) orientasi, (2) presentasi/demonstrasi, (3) latihan terstruktur, (4) latihan
terbimbing, dan (5) latthan mandiri.

d. Pengaruh dalam penelitian ini yang diberikanbertujuan untuk mengubah proses
pembelajaran yang ada sebelumnya untuk mencapai suatu tujuan. Pembelajaran
dikatakan berpengaruh apabila kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran guided inquiry lebih tinggi dibandingkan dengan

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran sebelumnya

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini memusatkan perhatian pada penerapan model pembelajaran guided inquiry
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Terdapat dua variabel
dalam penelitian ini, yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Model
pembelajaran guided inquiry berperan sebagai variabel bebas, sedangkan kemampuan

komunikasi matematis siswa merupakan variabel terikat.

Pada penelitian ini, untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa,
diperlukan model pembelajaran yang berpusat pada siswa agar bebas
mengkomunikasikan gagasan dan ide matematisnya. Model pembelajaran yang
digunakan dalam menunjang hal tersebut adalah model pembelajaran guided inquiry.
Model pembelajaran guided inquiry terdiri dari 6 tahapan pembelajaran yaitu yaitu
(1) orientasi masalah, (2) merumuskan masalah, (3) mermuskan hipotesis,
(4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan.
Melalui kelima tahap ini, pembelajaran berfokus pada siswa, mendorong penggunaan
sumber belajar, dan menempatkan guru bukan hanya sumber belajar tetapi fasilitator dan
pembimbing dalam proses pembelajaran.

Tahap pertama dalam model pembelajaran guided inquiry adalah orientasi masalah. Pada
tahap ini, guru menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dengan menjelaskan
topik, tujuan, hasil belajar, serta langkah-langkah pembelajaran. Selain itu, guru juga

menstimulasi rasa ingin tahu siswa terhadap permasalahan yang diberikan. Guru
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membimbing siswa dalam mengidentifikasi permasalahan yang diberikan dengan
mengarahkan mereka untuk mengubah permasalahan ke dalam situasi matematika,
seperti gambar, diagram, atau grafik. Selain itu, siswa diharapkan mampu menjelaskan
permasalahan menggunakan model matematika secara tepat. Pada tahap ini diharapkan

dapat mengembangkan indikator mathematical expression dan drawing pada siswa.

Tahap kedua adalah merumuskan masalah. Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada suatu
persoalan yang bersifat teka-teki dan menantang, yang mendorong mereka untuk
memecahkannya dengan memanfaatkan bahan-bahan yang telah disediakan oleh guru
sebagai bentuk bantuan. Pada tahap ini siswa dibimbing dan diarahkan oleh guru untuk
mengumpulkan informasiyang relevan berupa fakta, definisi, dan konsep yang berkaitan
dengan materi yang sedang dipelajari. Setelah itu, siswa diarahkan oleh guru untuk
mendapatkan data dengan penyelidikan secara ilmiah. Pada tahap ini diharapkan dapat

mengembangkan indikator kemampuan komunikasi written text dan drawing pada siswa.

Tahap ketiga adalah merumuskan hipotesis. Pada tahap ini guru mengajukan berbagai
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan berbagai perkiraan
kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji. Siswa mengeksplorasi data
yang didapatkan untuk menyatukan pengetahuan yang telah di dapat dengan aktif
berdiskusi kelompok. Hal ini sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis

yaitu written text dan mathematical expression.

Tahap keempat adalah mengumpulkan data. Pada tahap ini proses pemgumpulan data
membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikir siswa yaitu
dengan hasil yang telah didapatkan dari kegiatan yang telah dilakukan. Guru
membimbing siswa dalam mengonstruksikan pengetahuan yang telah di dapat dari proses

pembelajaran.

Tahap ke lima yaitu menguji hipotesis. Pada tahap ini, siswa menentukan jawaban yang
dianggap sesuai berdasarkan data yang telah dikumpulkan, serta mencocokkan

pengetahuan yang diperoleh dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Kemudian, siswa
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mengaplikasikan pengetahuan tersebut untuk memecahkan permasalahan yang
diberikan.  Pemecahkan  permasalahan tersebut dilakukan siswa dengan
mengkonstruksikan menggunakan model matematika ataupun menggambarkannya
menggunakan gambar, diagram, ataupun tabel. Hal ini membantu meningkatkan
kemampuan siswa pada indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu,

mathematical expression dan drawing.

Tahap akhir dalam pembelajaran ini adalah merumuskan kesimpulan, yaitu dengan
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Siswa
memaparkan hasil temuan yang diperoleh dari kegiatan yang telah dilaksanakan.
Selanjutnya, siswa menyampaikan hasil pembelajaran yang telah dilakukan melalui
presentasi kelompok. Dalam sesi presentasi ini, tentu terdapat diskusi antar kelompok, di
mana setiap kelompok menyampaikan argumentasi berdasarkan data yang telah mereka
peroleh masing-masing. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator berperan dalam

memberikan arahan dan bimbingan selama berlangsungnya proses diskusi.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8 semester genap SMP
Negeri 2 Bandar Lampung tahun Pelajaran 2024/2025 telah menerima materi yang sama
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, serta belum pernah mengikuti pembelajaran

dengan menggunakan model guided inquiry.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis Umum
Model pembelajaran guided inquiry berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.

b. Hipotesis Khusus
Hipotesis khusus dari penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi matematis akhir

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided
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inquiry lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis akhir siswa yang

mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran guided inquiry.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap, tahun ajaran 2024/2025 di SMP Negeri
2 Bandar Lampung. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8 yang terdistribusi
dalam 10 kelas, yaitu kelas 8.1 sampai kelas 8.10 dengan jumlah sebanyak 325 siswa.
Distribusi kelas, guru matematika, serta nilai rata-rata PAS siswa kelas 8 saat siswa berada

dalam kelas 7 disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Kelas Guru Matematika Nilai Rata-Rata Penilaian Akhir Semester
1 8-1 51.45
2 8-2 56.11
3 8-3 A 47.75
4 8-4 51.44
5 8-5 B 50.80
6 8-6 49.89
7 8-7 44.28
8 8-8 C 59.73
9 8-9 59.53
10 8-10 61.72

(Sumber: SMP Negeri 2 Bandar Lampung)

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang diambil yaitu
dengan cara memilih dua kelas yang diajar oleh guru yang sama dan memperoleh

perlakuan yang relatif sama serta memiliki nilai rata-rata yang relatif sama berdasarkan
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rata-rata nilai PAS serta mengabaikan 3 kelas yaitu, kelas 8.8-8.10 karena kelas tersebut
merupakan kelas unggulan. Oleh karena itu, terpilih kelas 8-1 sampai 8-4 dengan
pertimbangan tersebut. Pemilihan kelas sebagai kelas kontrol dan eksperimen dipilih
secara random dengan arahan oleh guru yang mengajar di kelas tersebut, yaitu kelas 8-1

sebagai kelas eksperimen dan 8-4 sebagai kelas kontrol.

B. Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran guided inquiry,
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis. Desain yang
digunakan yaitu pretest-posttest control group design dimana pretest dilakukan sebelum
diberikan perlakuan sedangkan posttest dilakukan setelah perlakuan diberikan untuk
memperoleh data kemampuan akhir komunikasi matematis siswa. Desain penelitian ini

dapat digambarkan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen 8]} X 02
Kelas Kontrol O, C 02

O merujuk pada observasi. Keterangan sebagai berikut:

O : Prettest kemampuan komunikasi matematis siswa

O: : Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa

X : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran guided inquiry

C : Pembelajaran konvensional

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data yang bersifat kuantitatif. Data tersebut berupa data
kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada penelitian ini digunakan teknik tes untuk

mengumpulkan data melalui posttest yang diberikan pada kedua kelas sampel. Posttest
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dilaksanakan setelah diberikan pembelajaran guided inquiry pada kelas eksperimen dan

pembelajaran konvensional ada kelas kontrol untuk memperoleh data kemampuan

komunikasi matematis akhir siswa. Teknik pengambilan data ini dipilih karena data awal

kemampuan komunikasi matematis siswa tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan secara bertahap. Langkah-langkah pelaksanaan penelitaian adalah

sebagai berikut.

1.

a.

- o

h.
2.

Tahap Persiapan
Melakukan observasi dan wawancara untuk melihat kondisi sekolah seperti populasi,
jumlah kelas, karakteristik siswa dan mengamati cara guru mengajar dalam proses
pembelajaran. Observasi dilakukan pada tanggal 24 September 2024 dengan
mewawancara Ibu Sari Murni, S.Pd., M.Pd. selaku guru mata pelajaran dan Bapak
Muhammad Sujatmoto, M.Si., M.Pd. selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum
di SMPN 2 Bandar Lampung.

. Menentukan sampel dengan teknik purposive sampling dengan pertimbangan kelas

sampel memiliki kemampuan komunikasi matematis awal yang relatif sama, sehingga

terpilih dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas 8.1 dan 8.4.

. Menentukan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi teorema pythagoras.
. Menyusun proposal penelitian.

. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam penelitian.

Melakukan konsultasi perangkat pembelajaran dengan dosen pembimbing, serta
validitas dan uji instrumen tes dengan guru mata pelajaran matematika pada tanggal

14 dan 15 Januari 2025.

. Melakukan analisis data untuk mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda instrumen tes yang telah diuji.
Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait hasil uji coba instrumen tes.

Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilaksanakan pada saat penelitian berlangsung. Langkah-langkah pelaksanaan

dalam tahap ini yaitu:
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a. Memberikan pretest kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen pada
tanggal 14 Januari 2024 dan kelas kontrol pada tanggal 15 Januari 2025.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry
pada kelas eksperimen dan melaksanakan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol.

c. Memberikan posttest kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol pada tanggal 5 Februari 2025.

3. Tahap Akhir
a. Mengumpulkan data terkait hasil postfest kemampuan komunikasi matematis siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data.

c. Menarik kesimpulan dan menyusun laporan hasil penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi
matematis yang diberikan secara individual kepada siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Instrumen tes yang digunakan adalah soal uraian yang sama untuk pretest dan
posttest dengan materi teorema pythagoras. Instrumen tes dibuat dan disusun berdasarkan

indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis.

Adapun untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria instrumen yang baik. Sugiyono (2015:174)
menyatakan bahwa instrumen yang baik haruslah valid dan reliabel. Selain itu, diukur

juga daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal.

1. Validitas Instrumen

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen tes komunikasi matematis siswa mencerminkan

komunikasi matematika siswa terkait materi pembelajaran. Validitas isi dari tes
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komunikasi matematika diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung

dalam tes komunikasi matematis siswa dengan indikator komunikasi matematis.

Tabel 3.3 Validitas isi tes kemampuan komunikasi matematis siswa.

Soal | Ketepatan Kisi-Kisi Kesesuaian Bahasa Kesimpulan
v v
; v v Va(lii.d danklayak
3 v v igunakan

Soal tes yang telah disusun kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan
guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Bandar Lampung. Penilaian terhadap
kesesuaian isi soal dengan kisi-kisi tes serta kesesuaian bahasa soal dengan kemampuan
bahasa siswa dilakukan oleh guru mitra menggunakan daftar checklist. Setelah tes
dinyatakan valid, soal-soal tersebut diuji coba. Data hasil uji coba kemudian dianalisis
untuk mengetahui reliabilitas tes, indeks daya pembeda, dan tingkat kesukaran instrumen

tes. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Lampiran B.6 Halaman 145.

2. Reliabilitas Instrumen

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang konsisten ketika
digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama. Uji reliabilitas bertujuan
untuk menunjukkan sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya dan diandalkan
dalam suatu penelitian. Menurut Arikunto (2018), rumus yang digunakan untuk

menghitung koefisien reliabilitas tes (1) adalah sebagai berikut.

2
1 = (n i 1) <1 _Zo.jz-l )

Keterangan:
71 = reliabilitas yang dicari
n = banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes

z 0; > = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal

= varians total skor
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Koefisien reliabilitas suatu instrumen tes diinterpretasikan dalam Sudijono (2015)

disajikan tabel berikut.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kategori
0,70 <r;; £1,00 Reliabel
0,00 <ry1 <0,69 Tidak Reliabel

(Sumber: Sudijono, 2015)

Kriteria koefisien reliabilitas yang diambil dalam penelitian ini adalah koefisien
reliabilitas dengan kriteria reliabel yaitu r;; > 0,70. Setelah dilakukan uji coba instrumen
tes, diperoleh hasil analisis koefisien reliabilitas sebesar 0,80. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 146.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal merupakan kemampuan soal untuk membedakan antara
siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Sebelum menghitung daya pembeda, data skor
siswa perlu diurutkan terlebih dahulu dari yang tertinggi hingga terendah. Menurut Asrul
(2014), setelah diurutkan data dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok atas terdiri
dari 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi dan kelompok bawah terdiri dari 50%
siswa yang memperoleh nilai terendah. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017)

koefisien daya pembeda dapat dihitung menggunakan rumus:

X4 — Xp
DP =
SMI
Keterangan:
DP  =koefisien daya pembeda butir soal
X4 = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xp = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI = skor maksimum ideal
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Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan Menurut Lestari dan

Yudhanegara (2017) ditunjukan pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya pembeda

Indeks Daya Pembeda Kategori
0,70< DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 <DP <£0,70 Baik
0,20 <DP <£0,40 Cukup
0,00 < DP £0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

(Sumber: Lestari dan Yudhanegara, 2017)

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan
kategori cukup, baik, dan sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh indeks
daya pembeda sebesar 0,38 untuk soal nomor 1 dan 2, serta 0,35 untuk soal nomor 3.
Sehingga semua butir soal memenubhi kriteria daya pembeda yang layak digunakan. Hasil

perhitungan daya pembeda dapat dilihat lebih lanjut pada Lampiran B.8 halaman 148.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau taraf kesukaran
suatu butir soal, apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang, atau sukar. Butir-butir
soal dikatakan baik apabila tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Adapun rumus
yang digunakan untuk menghitung koefisien tingkat kesukaran (TK) dalam Lestari dan

Yudhanegara (2017) yaitu:

IK X
-~ SMI
Keterangan :
IK = indeks kesukaran butir soal
X = rata-rata skor jawaban sisiwa pada suatu butir soal

SMI = skor maksimum ideal
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Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks kesukaran

menurut Lestari dan Yudhanegara (2017) dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

IK Interpretasi Indeks Kesukaran
IK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 <IK £0,30 Sukar
0,30 <IK <0,70 Sedang
0,70 <IK <1,00 Mudah
IK = 1,00 Terlalu Mudah

(Sumber: Lestari dan Yudhanegara, 2017)

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki indeks
kesukaran 0,00 < IK < 1,00 dengan kriteria sukar, sedang, dan mudah. Berdasarkan
hasil perhitungan, didapat bahwa indeks kesukaran pada nomor 1 adalah 0,70, nomor 2
adalah 0,65, dan nomor 3 adalah 0,60. Perhitungan selanjutnya, dapat dilihat pada
Lampiran B.9 halaman 151.

Dari uraian di atas, diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes pada Tabel. 3.6

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

‘s . Daya Tingkat .
No | Validitas | Reliabilitas Pembeda Kesukaran Kesimpulan
1 0,33 (Cukup) 0,70 (Mudah)
2 | Vvalid (Rgfiigel) 0,23 (Cukup) | 0,65 (Sedang) DiLngllian
3 0,41 (Baik) 0,60 (Sedang) £

F. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik
tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry dan data
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Teknik tes dilakukan yaitu pretest yang dilakukan sebelum perlakuan dan posttest
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dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk memperoleh data kemampuan komunikasi

matematis siswa.

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. Data yang
dianalisis berupa data kuantitatif, yaitu skor tes kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model guided inquiry dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Setelah didapat skor pretest, dilakukan uji untuk melihat
perbedaan kemampuan awal siswa. Didapatkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan awal komunikasi matematis siswa. Sehingga, uji prasyarat
diberikan untuk skor posttest. Kemudian dianalisis untuk melihat apakah terdapat

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sebelum menguji hipotesis, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji
homogenitas terhadap data kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang

homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut.

Hy : Sampel data posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Sampel data posttest berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Taraf Sig. Sebesar 0,05. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji pada

SPSS dengan kriteria uji yaitu terima Ho jika Sig. (2 — tailed) > 0,05

Perhitungan uji normalitas terhadap data posttest kemampuan komunikasi matematis
siswa dilakukan menggunakan SPSS. Hasil dari uji normalitas diperoleh bahwa data

posttest kelas eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal dan kelas
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kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. Oleh sebab itu, digunakan uji statistika
non parametrik yaitu uji Mann Whitney-U. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran C.4 halaman 154.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan kemampuan komunikasi
matematis antara siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum melaksanakan
uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Jika hasil uji
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji statistik non-parametrik, yaitu Uji Mann-Whitney U. Adapun hipotesis
yang digunakan pada uji Mann Whitney-U adalah sebagai berikut.

a. Uji Mann-Whitney U

Jika data tidak berdistribusi normal dan variansnya tidak homogen maka pengujian
hipotesis dilakukan dengan statistik uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U.
Russefendi (1998) menyatakan bahwa, jika data berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal maka uji hipotesis dilakukan dengan uji non parametrik yaitu uji
Mann-Whitney U atau uji-U untuk mengetahui perbedaan median dari kedua kelompok

sampel. Hipotesis uji yang digunakan sebagai berikut.

Hy :Me =Me; (Tidak terdapat perbedaan antara median kemampuan akhir
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
guided inquiry dengan median kemampuan akhir komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)

H; :Me#Me> (Median kemampuan akhir komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran guided inquiry tidak sama dengan
median kemampuan akhir komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional)

Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu menggunakan uji

Mann-Whitney U menurut Rusefendi (1998).
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Lhitung = ———x
hitung Var(U)

Nilai zp4,ngdapat diperoleh dengan terlebih dahulu menghitung nilai-nilai berikut:

1. Nilai U

U1 = n1n2 + nl(n1+1) - Rl
Uz = nlnz + —n2(1122+1) - R2

Keterangan:

ny = Banyaknya sampel kelas eksperimen

n, = Banyaknya sampel kelas kontrol

R, = Jumlah ranking kelas eksperimen

R, = Jumlah ranking kelas kontrol

Nilai Upjtyng yang dipilih yaitu nilai Up;py,ng yang terkecil antara U; dan U,.

2. Nilai E(U)

Keterangan:

n,; = Banyaknya sampel kelas eksperimen
n, = Banyaknya sampel kelas kontrol

3. Nilai Var (U)

nn,(ng +n, + 1)

Var(U) = 17

35
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Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi a = 0,05 adalah terima Hy jika zpj¢yng >

—Ztaper AIMANA Zygpe; = Z(o5—q) Serta tolak Hy untuk lainnya.

Jika H;diterima, maka diperlukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol. Menurut Ruseffendi
(1998) analisis lanjutan dilakukan dengan meninjau rata-rata data kemampuan akhir

kelas yang nilainya lebih tinggi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
guided inquiry berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
Kelas 8 SMP Negeri 2 Bandar Lampung pada semester genap Tahun Pelajaran 2024/2025.
Kesimpulan ini didukung oleh temuan bahwa kemampuan komunikasi matematis akhir
siswa yang mengikuti pembelajaran guided inquiry lebih tinggi dibandingkan dengan

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat disampaikan kepada guru
maupun peneliti selanjutnya dalam menerapkan pembelajaran guided inquiry adalah
sebagai berikut.

1. Kepada guru, model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif dalam proses pembelajaran. Namun, dalam menerapkannya disarankan
untuk memastikan perencanaannya dengan tepat agar suasana belajar semakin
kondusif dan interaktif. Selain itu, perlu memantau jalannya diskusi antara siswa serta
memastikan informasi yang diperoleh siswa telah benar.

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sama, disarankan untuk
menyusun LKPD sedetail mungkin dan memastikan peralatan siswa terpenuhi agar
pembelajaran dan pengambilan data berjalan maksimal. Selain itu, disarankan kepada
peneliti untuk memberikan LKPD kepada tiap siswa untuk memastikan keterlibatan

siswa secara aktif dan tanggung jawab individu dalam proses pembelajaran.
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